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Abstract. Learning methods are components that must be present in learning activities. Interaction when learning takes place will 
be seen through the use of appropriate  learning  methods.  Learning  methods  have  the  principle  of touching the development of 
students, including arousing the curiosity of students about the material taught, allowing students to learn independently and so on. 
Teacher professionalism can be seen how a teacher masters pedagogical principles in general or didactic-methodic specifically on all 
subjects. Professional teachers have several tasks that must be mastered such as: Fostering and maintaining professional literature in 
lessons, leading planning in subjects, stimulating thought and action. Project based learning is learning  where  participants  become  
the  center  to  build  and  apply  the concepts of the project to be able to explore so that they can solve problems independently  in  
the  real  world.  This  form  of  learning  in  the  era  of globalization is very useful because participants are faced with challenging 
technological advancements. 
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I. PENDAHULUAN 
Program sertifikasi yang sudah bergulir sesuai dengan 
apa yang diamanatkan dalam Undang-undang guru dan 
dosen menuntut guru menjadi tenaga pendidik professional. 
Dalam UU no. 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 disebutkan guru 
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing,mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Untuk dapat 
melaksanakan tugas yang diamanatkan dalam undang-
undang guru dan dosen tersebut tidaklah mudah artinya 
untuk mencapai beberapa tugas utama tentunya harus 
mempunyai metode pembelajaran yang tepat untuk dapat 
merealisasikan apa yang menjadi tugas utama seorang guru 
professional sesuai amanat Undang-undang guru dan dosen. 
Profesional dalam kamus bahasa Indonesia diartikan 
sebagai “sesuatu yang memerlukan kepandaian khusus untuk 
menjalankannya”. Sedangkan Suharsimi Arikunto 
mendefiniskan professional kedalam beberapa tahapan, 
pertama pekerjaan professional diperlukan teknik serta 
prosedur yang bertumpu pada landasan intelektual yang 
dipelajari dari suatu lembaga baik formal maupun non 
formal.  
Kedua, professional dapat dibedakan dengan seorang 
teknisi dalam hal pemilikan filosofi yang kuat  untuk 
mempertanggungjawabkan pekerjaannya serta mantap dalam 
menyikapi  dan melaksanakan pekerjaannya.  
Ketiga, seorang yang bekerja berdasarkan profesinya 
memerlukan teknik dan prosedur yang ilmiah serta memiliki 
dedikasi yang tinggi dalam menyikapi lapangan pekerjaan 
yang berdasarkan atas sikap seorang ahli. Adapun ciri-ciri 
professional menurut Anwar Jasin, Pertama tingkat 
pendidikan spesialisasinya menuntut seseorang 
melaksanakan pekerjaan dengan penuh kapabilitas 
kemandirian dalam mengambil keputusan, mahir dan 
terampil dalam mengerjakan tugasnya. Kedua motif dan 
tujuan utama seseorang memilih pekerjaan adalah 
pengabdian kepada kemanusian, bukan imbalan kebendaan 
yang menjadi tujuan utama. Ketiga, terdapat kode etik 
jabatan yang secara sukarela diterima menjadi pedoman 
perilaku dan tindakan kelompok professional yang 
bersangkutan. Keempat, terdapat kesetiakawanan seprofesi, 
yang diwujudkan dengan saling menjalin kerjasama dan 
tolong menolong antar anggota. Dengan kriteria-kriteria 
tersebut maka seorang professional merupakan hasil dari 
suatu yang dipersiapkan dan dibina dalam pekerjaannya.  
Tugas dan fungsi seorang guru sudah jelas tertuang 
dala undang-undang guru dan dosen, salah satu diantara 
sekian tugas guru diantaranya adalah mengajar. Undang-
undang RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa guru mempunyai kewajiban: Menciptakan 
suasana pendidikan yang bermakna, kreatif, dinamis, dan 
dialogis. Artinya bagaimana menciptakan metode 
pembelajaran yang tepat sehingga tujuan dari pembelajaran 
dapat tercapai. Tidak semudah membalikan telapak tangan 
untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai 
dengan harapan. Tapi seorang guru yang professional 
berkomitmen untuk dapat mencapai mutu pendidikan 
tersebut.  
Metode mengajar merupakan salah satu komponen 
yan harus ada dalam kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya 
prinsip dalam metode mengajar masuk kedalam tugas utama 
seorang guru diantaranya: 
a. Metode mengajar harus memungkinkan dapat 
membangkitkan rasa ingin tahu pesertadidik lebih jauh 
terhadap materi pelajaran(curiosity). 
b. Metode mengajar harus memungkinan dapat memberikan 
peluang untuk berekspesi yang kreatif dalam aspek seni. 
c. Metode mengajar harus memungkinkan pesertadidik 
belajar melalui pemecahan masalah. 
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d. Metode mengajar harus memungkinkan pesertadidik 
untuk selalu ingin menguji kebenaran sesuatu(sikap 
skeptic). 
e. Metode mengajar harus memungkinkan pesertadidik 
untuk melakukan penemuan (berinkuiri) terhadap sesuatu 
topic permasalahan. 
f. Metode mengajar harus memungkinkan pesertadidik 
mampu menyimak. 
g. Metode mengajar harus memungkinkan pesertadidik 
untuk belajar secara mandiri (Independent study) 
h. Metode mengajar harus memungkinkan pesertadidik  
untuk belajar secara bekerjasama (cooperative learning). 
i. Metode mengajar harus memungkinkan pesertadidik 
untuk lebih termotivasi dalam belajarnya. 
Bukan hanya prinsip metode mengajar yang harus 
diperhatikan tapi juga sebagai guru professional mengerti 
fungsi dari metode mengajar. Dimana fungsi metode 
mengajar bentuk esensi dan karakteristik dari metode 
mengajar. Penggunaan metode mengajar ditinjau dari proses 
mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a. Sebagai alat atau cara untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
b. Sebagai gambaran aktivitas yang harus ditempuh oleh 
siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan alat 
penilaian pembelajaran. 
d. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 
bimbingan dalam kegiatan pembelajaan. 
Begitu pentingnya metode mengajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran maka seorang guru professional harus 
bisa memilih metode yang tepat.. Project Based Learning 
suatu metode dirasakan tepat untuk proses pembelajaran 
dimana era teknologi sudah semakin maju. Salah satu dari 
tujuan pembelajaran bagaimana menumbuhkan keterampilan 
proses, karena keterampilan proses merupakan keseluruhan 
keterampilan ilmiah yang terarah baik kognitif maupun 
psikomotorik. Ada enam aspek keterampilan proses seperti: 
observasi, klasifikasi, pengukuran, mengkomunikasikan, 
memberikan penjelasan atau interpretasi terhadap suatu 
pengamatan. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
mengembangkan dan meningkatkan keterampilan proses 
adalah model Project Based Learning. Model pembelajaran 
berbasis project memungkinkan pesertadidik untuk 
mengembangkan kreativitas dalam merancang suatu proyek 
yang dapat dimanfaatkan mengatasi suatu permasalahan 
tidak hanya itu, pembelajaran berbasis proyek berlangsung 
secara sistematis dan dapat menciptakan pembelajaran baru 
yang merefleksikan lingkungan dimana dimana peserta didik 
berada dan belajar. Pembelajaran berbasis proyek berpusat 
pada keaktifan pesertadidik, guru belajar dari dan bersama 
pesertadidik.  
Dalam proses pembelajaran proyek peserta didik 
dilatih mengembangkan keterampilan proses seperti: 
mengamati, merencanakan proyek, menerapkan konsep, 
mengajukan pertanyaan, menginterpretasikan, berkomu-
nikasi dengan baik. Berdasarkan teoritik-teoritik tersebut, 
maka penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari model 
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 
profesionalisme seorang guru.  
 
II. METODE PENELITIAN 
PTK merupakan metode dipergunakan untuk 
mengetahui ke akuratan data bahwa metode berbasis proyek 
dapat menunjang atau meningkatkan profesionalisme 
seorang guru. Menurut para ahli diantaranya, The George 
Lucas Education Foundation dan Dopplet. Sintak Project 
Based Learning (Kemdikbud,2014,hlm.34) ada beberapa 
fase yang menjadi keharusan dalam Project Based Learning, 
yaitu : 
1. Penentuan pertanyaan mendasar. Yaitu pertanyaan yang 
dapat memberi penugasan siswa dalam melakukan suatu 
aktivitas. 
2. Menyusun perencanaan proyek. Fase ini dilakukan secara 
kolaboratif antara guru dan peserta didik. 
3. Menyusun Jadwal. Fase ini juga kolaboratif dalam 
menyusun jadwal proyek antara peserta didik dan guru. 
4. Memantau peserta didik dan kemajuan proyek. Fase ini 
guru bertanggung jawab memantau kegiatan peserta 
didik selama melakukan proyek.  
5. Penilaian hasil. Dimana pada fase ini guru mengukur 
ketercapaian standar kompetensi serta memberikan 
umpan balik terhadap apa yang dicapai peserta didik. 
6. Evaluasi Pengalaman. Pada fase terakhir ini guru dan 
peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan atau 
proyek yang dilakukan. 
Dengan melihat fase-fase diatas terlihat bagaimana 
seorang guru mempersiapkan pembelajaran yang akan 
dilakukan. Keabsahan data serta ke akuratan Project based 
learning berperan terhadap ke profesionalisme guru 
dilakukan melalui bentuk  PTK. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil-hasil penelitian pembelajaran berbasis proyek 
banyak ditemukan sebagai objeknya pada peserta didik hasil 
penelitian tersebut sangat signifikan terhadap hasil 
pembelajaran. Tidak menutup kemungkinan apabila yang 
menjadi objek pada pembelajaran adalah guru yang 
menggunakan model  proyek tidak akan jauh berbeda. 
Metode pembelajaran proyek sesuai dengan permasalahan 
yang melibatkan peserta didik dalam aktivitas proses 
pembelajaran serta mempermudah dalam memahami materi 
pelajaran. Dalam penelitian yang pernah dilaksanakan 
melalui PTK dimana Obyek penelitian adalah aktivitas dan 
prestasi belaja peserta didik. Kegiatan pada PTK ini diawali 
dengan pemberian arahan pada peserta didik terutama materi 
yang akan diajarkan lalu guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok. 
Langkah selanjutnya guru memberikan arahan 
tentang tugas dan hasil produk yang dicapai serta 
memberikan tugas setiap kelompok untuk membuat tahapan-
tahapan pelaksanaan proyek. Pada tahap selanjutnya peserta 
didik didampingi guru mencari informasi tentang tahapan 
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pelaksanaan proyek juga membuat jadwal ketuntasan dari 
proyek. 
Tahapan selanjutnya adalah konfirmasi dari setiap 
kemajuan proyek sekaligus memonitoring sekaligus menilai 
hasilnya. Terakhir peserta dibimbing dalam menyimpulkan. 
Pada akhir siklus I dilaksanakan tes yang tediri dari beberapa 
soal termasuk didalamnya aspek kognitif, afektif dan 
aktivitas. Terlihat pada tabel Ketercapaian keberhasilan 
siklus I belum tercapai. 
 
Tabel 1. Ketercapaian Siklus I 
Ketercapaian 
Siklus I % 
Target Ketercapaian Kriteria 
      Kognitif  60 40 Belum Tercapai 
      Afektif 60 40 Belum tercapai 
     Aktivitas 60 50 Tercapai 
 
Sedangkan pada siklus II hasil pencapaian memenuhi 
kriteria yang diharapkan. Keberhasilan pada siklus II tidak 
terlepas dari proses perbaikan pembelajaran terutama 
perlakukan pada pesertadidik yang sudah dikelompokan. Ada 
beberapa yang dirubah berdasarkan dari target pencapaian 
siklus I. Langkah perbaikan itu yang pertama mengganti 
formasi kelompok berdasarkan pencapaian siklus I. 
Selanjutnya langkah kedua hasil dari buku kegiatan peserta 
didik menjadi acuan pada perbaikan siklus II. Pada langkah 
ketiga tugas yang diberikan  berupa membuat tahapan-
tahapan pelaksanaan  proyek juga  dijadikan acuan perbaikan 
pada siklus II dan pada tahapan terakhir peserta didik 
diberikan motivasi untuk lebih aktif dalam proses kegiatan 
pembelajaran untuk perbaikan pencapaian pada siklus II. 
 
Tabel 2. Ketercapaian Siklus II 
   Ketercapaian 
Siklus II% 
Target Ketercapaian Kriteria 
     Kognitif 60 70 Tercapai 
     Afektif 60 80 tercapai 
     Aktivitas 60 80 Tercapai 
 
Berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus II bisa 
disimpulkan pembelajaran tuntas. 
 
IV. SIMPULAN 
Metode Project Based Learning dapat meningkatkan 
prestasi belajar baik Kognitif, Afektif maupun aktivitas 
peserta didik. Dengan adanya peningkatan prestasi peserta 
didik berarti keprofesionalisme seorang guru bisa terlihat 
dengan langkah-langkah yang cermat  serta penggunaan 
metode pembelajaran yang tepat termasuk dalam salah satu 
ciri dalam UU no. 14 tahun 2005  pasal 1 ayat 1 disebutkan 
guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing ,mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik. 
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